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Tujuan penulisan tesis ini adalah menghitung perkiraan pelarian modal dari Indonesia, mengetahui dan
menguji secara empiris faktor-faktor yang menyebabkan pelarian modal, mengetahui pengaruh
kebijaksanaan deregulasi terhadap pelarian modal dengan menggunakan metodologi ekonometrika sebagal
aat analisis. Analisis dilakukan dengan metode regresi OLS (Ordinary Least Square). Hasil Regresi yang
diperoleh lalu dited/ uji statistik untuk membuktikan apakah asumsi klasik regresi linier dipenuhi.

Ruang lingkup waktu penelitian dari tahun 1983-1999. Data yang digunakan adalah data sekunder
bersumber dari Bank Indonesia, International Financial Statistics, Balance of Payments, dan Biro Pusat
Statistik. Data diolah dengan menggunakan program Eviews 3.0.

Pendekatan estimasi pelarian modal yang diadaptasi adalah model Cuddington (1986). Model ini
dimodifikasi dengan menambahkan variabel dummy stabilitas politik dan tujuh bolas dummy kebijaksanaan
yang mendorong investasi. Menggantikan faktor inflasi domestik dengan faktor selisih inflasi domestik
dengan inflasi luar negeri (infsel). Menggantikan faktor tingkat bunga aset finansial domestik dan luar
negeri dengan faktor selisih tingkat bunga aset finansial domestik dengan tingkat bunga aset finansia luar
negeri (irrd).

Hasil estimasi pelarian modal dari Indonesia sepanjang periode penelitian tahun 1983-1999 adal ah sebesar
US$ 8637 juta. Faktor yang mempengaruhi pelarian modal dari Indonesia adalah selisih inflasi domestik
dengan inflasi luar negeri (infsel) yang berarah negatif dan pada (t-3) arahnya positif, selisih tingkat

bunga aset finansial domestik dengan luar negeri yang berarah negatif dan pada (t-3) arahnya positif,
ekspektas nilai tukar arahnya positif, dan pada (t-4) arahnya negatif, dan stabilitas politik yang berarah
negatif. Arah negatif berarti menghambat pelarian modal dan arah positif berarti mendorong pelarian modal.
Faktor-faktor yang mempengaruhi pelarian modal ini signifikan pada 5%. Faktor yang mempengaruhi
pelarian modal mempunyai pengaruh kuat secaraindividu tetapi tidak secara keseluruhan yang ditunjukkan
dengan R2 yang kecil (0.34).

K ebijaksanaan yang mendorong investasi ternyatatidak signifikan secaraindividu. Tiga kebijaksanaan yang
mempunyai signifikansi tertinggi adalah D11 (SK BKPN No. 171SK11991) tentang pemilikan saham asing
pada PMA/PMDN, D5 (Paket Kebijaksanaan 15 Januari 1987, SK Menteri Perdagangan No.
37IKPI1111987, SK Menteri Perindustrian No. 36/M/SK/11/1987) tentang tata niaga impor kelompok
industri tertentu serta bea masuknya yang disempurnakan, pemberian wewenang khusus pengusaha
Kawasan Berikat Nusantara, penyederhanaan izin usahaindustri mesin dan mesin listrik, dan Ds (SK
Menteri Keuangan No. 10681KMK 0011988) tentang izin pendirian bank campuran baru dalam bentuk
usaha patungan dengan penyertaan pihak asing sampai 85%.
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